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ABSTRAK 

Nadia El Khair : Analisis Self-Efficacy Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Biologi Dan Hubungannya 

Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas X 

MAS PPM Diniyyah Pasia  

 

       Self-efficacy adalah keyakinan peserta didik terhadap potensi yang dimiliki 

dalam mengatur, menghadapi masalah serta menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Terdapat 3 jenis dimensi self-efficacy yaitu level (tingkat kesulitan), strength 

(kekuatan), dan generality (keluasan). Berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan guru Biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia, yaitu kompetensi 

pembelajaran belum tercapai dengan baik, motivasi peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran umum sangat rendah, seperti pada mata pelajaran biologi. Jika diberikan 

tugas, peserta didik akan bermalas-malasan untuk mengerjakannya dikarenakan 

sering kelelahan dengan banyaknya kegiatan ektrakurikuler dan ditambah lagi 

dengan situasi pandemi Covid-19 yang tidak menentu saat ini juga mempengaruhi 

aspek psikologis peserta didik dalam pembelajaran salah satunya yaitu self-

efficacy. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-efficacy 

dengan hasil belajar biologi peserta didik di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Analisis data pada penelitian 

ini menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Populasi dan Sampel 

pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA dan IPS dengan jumlah 

sampel sebanyak 64 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

saturation sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket self-

efficacy.  

      Berdasarkan hasil penelitian, nilai korelasi (rxy) antara self-efficacy dengan 

hasil belajar peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia sebesar 0,233 atau 

hanya memiliki nilai sumbangan (r
2
) sebesar 5,43%. Dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara self-efficacy dengan hasil belajar biologi peserta didik yang 

menempuh pendidikan di pesantren sangat rendah. 

 

 

 

 



 

v 

 

KATA PENGANTAR 

       Alhamdulillahi Rabbil ‟alamin. Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Self-Efficacy Peserta 

Didik dalam Pembelajaran Biologi dan Hubungannya dengan Hasil Belajar 

Peserta Didik di Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia”.  

Penulis menyampaikan terima kasih atas bantuan, nasihat, bimbingan dan 

dukungan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada :   

1. Ibu Yosi Laila Rahmi, M.Pd., sebagai dosen pembimbing, dosen Penasehat 

Akademik (PA) dan validator yang telah menyediakan waktu, tenaga dan 

pikiran untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

2. Bapak Prof. Dr. Lufri, M.S., sebagai dosen penguji I dan validator yang telah 

memberikan kritik dan saran yang bermanfaat bagi penulis. 

3. Ibu Dr. Muhyiatul Fadilah, S.Si., M.Pd., sebagai dosen penguji II yang telah 

memberikan kritik dan saran yang bermanfaat bagi penulis. 

4. Ibu Dr. Zulyusri, M.P., sebagai validator yang telah memberikan kritik dan 

saran yang bermanfaat bagi penulis. 

5. Ibu Dr. Dwi Hilda Putri, M.Biomed., sebagai ketua Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang memberikan kemudahan bagi penulis dalam menyusun skripsi. 

6. Ibu Liza Luthfiyah, S.Pd., sebagai guru mata pelajaran Biologi MAS PPM 

Diniyyah Pasia, yang telah memberikan kesempatan bagi penulis melakukan 

penelitian untuk penyusunan skripsi.  



 

vi 

 

7. Bapak/Ibu staf pengajar, karyawan serta laboran Jurusan Biologi FMIPA UNP 

yang telah memberikan kemudahan bagi penulis dalam menyusun skripsi. 

8. Kepala madrasah, wakil kurikulum dan majelis guru di MAS PPM Diniyyah 

Pasia yang telah membantu penulis dalam melaksanakan penelitian. 

9. Peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia yang telah bekerjasama dan 

mendukung penulis melaksanakan penelitian. 

10. Teristimewa kedua orang tua, abang dan adik-adik tersayang yang begitu 

sabar berkorban, memberi dorongan, semangat, dan memberi bantuan moril 

maupun materil serta do‟a dan kasih sayang yang tiada henti-hentinya. 

11. Rekan-rekan mahasiswa dan semua pihak yang telah membantu dalam 

penelitian dan penyusunan skripsi  ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

Semoga segala bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak dapat menjadi 

amalan dan mendapatkan balasan pahala dari Allah Subhanahu wa Ta‟ala serta 

skripsi ini dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi para pembaca. Aamiin 

ya Rabbal „alamiin.  

 

 

 

 

Padang, 20 Mei 2021 

Penulis, 

 

 

Nadia El Khair 

17031167 

 

 



 

vii 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK………….……………………………………………………... iv 

KATA PENGANTAR……………………………………………………... v 

DAFTAR ISI………………………………………………………………. vi 

DAFTAR TABEL…………………………………………………………. viii 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………………..... ix 

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………. x 

BAB I PENDAHULUAN…………………………………………………. 1 

A. Latar Belakang Masalah………………………………………….... 1 

B. Identifikasi Masalah………………………………………………... 6 

C. Batasan Masalah……………………………………………….….. 6 

D. Pertanyaan Penelitian………………….…………………………… 6 

E. Tujuan Penelitian…………………………………………………... 7 

F. Manfaat Penelitian………...……………………………………….. 7 

BAB II KERANGKA TEORI……………………………………………... 8 

A. Kajian Teori………………………………………………………... 8 

B. Penelitian Relevan…………………………………………………. 17 

C. Kerangka Konseptual……………………………………………… 18 

D. Hipotesis Penelitian……………………………………………….. 19 

BAB III METODE PENELITIAN………………………………………… 20 

A. Jenis Penelitian……………………………………………………... 20 

B. Waktu dan Tempat Penelitian……………………………………… 20 

C. Populasi dan Sampel……………………………………………….. 20 

D. Definisi Operasional.…....…………….......………………………. 21 

E. Variabel Penelitian dan Data Penelitian….……....……………….. 22 

F. Instrumen Penelitian…..…………………………………………… 23 

G. Prosedur Penelitian………………………………………………… 23 

H. Teknik Analisis Data……………………………………………… 24 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN………………….. 28 

A. Hasil Penelitian................................................................................ 28 



 

viii 

 

B. Pembahasan………………………………………………………… 36 

BAB V PENUTUP………………………………………………………… 43 

A. Kesimpulan……………………………………………………........ 43 

B. Saran….……..…………………........……………………………... 43 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………… 45 

LAMPIRAN……………………………………………………………….. 49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel  Halaman 

1. Jumlah Peserta Didik Kelas X IPA dan IPS MAS PPM Diniyyah 

Pasia………………………………………………………………. 20 

2. Kriteria Pengolahan Data Deskriptif Hasil Penelitian…………..… 24 

3. Kriteria Analisis Korelasi Pearson Product Moment……………… 27 

4 Hasil Analisis Self-Efficacy Peserta Didik………………………… 28 

5. Rumus Pengelompokan Data Self-Efficacy………………………... 28 

6.  Tingkatan dan Persentase Self-Efficacy Peserta Didik……………. 29 

7. Skor Masing-masing Dimensi Self-Efficacy………………………. 30 

8. Hasil Analisis Self-Efficacy Peserta Didik Laki-laki dan 

Perempuan……………………………………….………………… 

 

30 

9. Tingkatan dan Persentase Self-Efficacy Peserta Didik Laki-laki….. 31 

10. Tingkatan dan Persentase Self-Efficacy Peserta Didik Perempuan... 31 

11. Analisis Hasil Belajar Biologi Peserta Didik……………………… 32 

12. Rumus Pengelompokan Data Hasil Belajar………………………. 32 

13. Tingkatan dan Persentase Hasil Belajar Biologi Peserta Didik…… 33 

14. Hasil Uji Normalitas Data Self-Efficacy dan Hasil Belajar……….. 34 

15. Hasil Uji Homogenitas Data Self-Efficacy………………………… 35 

16. Hasil Uji Linieritas Data Self-Efficacy dan Hasil Belajar…………. 35 

17. Hasil Uji Independent Sample t-test Self-Efficacy………………… 36 

18. Data Jumlah Skor Self-Efficacy dan Hasil Belajar Peserta Didik…. 36 

19. Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X dengan Hasil 

Belajar Biologi MAS PPM Diniyyah Pasia……………………….. 36 

 

 

 

 

 



 

x 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar  Halaman 

1. Kerangka Konseptual Penelitian………………….……………….. 18 

2. Diagram Tingkatan Self-Efficacy Peserta Didik…………………..  29 

3. Diagram Kategori Hasil Belajar Biologi Peserta Didik…………… 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran                                                                                                      Halaman 

1. Data Hasil Wawancara Guru Biologi………………………..…..…... 49 

2. Kisi-kisi Angket Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X………………. 51 

3. Angket Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X……………..........….….. 52 

4. Lembar Validasi Instrumen Penelitian……………………….……...  57 

5. Hasil Sebaran Angket Penelitian…………………………………….. 63 

6. Distribusi Jawaban Angket Penelitian……………………………….. 79 

7. Data Skor Self-Efficacy (X) dan Nilai UAS (Y)…………...………… 81 

8. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Linieritas 

menggunakan SPSS………………………..………………………... 83 

9. Hasil Uji Independent Sample t-test………………………..………… 85 

10. Analisis Korelasi Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik dengan Hasil 

Belajar menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment…… 86 

11. Tabel Distribusi “r”………………………………...………………… 87 

12. Surat Izin Penelitian dari FMIPA UNP.……………………………… 88 

13. Surat Izin Penelitian dari KEMENAG Provinsi …………….………. 89 

14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian…………………….. 90 

15. Dokumentasi Penelitian……………….…...………………………… 91 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi suatu bangsa. Melalui pendidikan, manusia 

akan memperoleh ilmu pengetahuan yang akan membuka wawasannya untuk 

menentukan keberadaannya di masa depan (Sutirna, 2019: 4). Pendidikan 

merupakan usaha sadar manusia terhadap kemampuannya dalam melatih, 

membimbing, mengajar serta menanamkan nilai-nilai yang baik bagi 

pengembangan hidup dan kehidupannya di masa kini dan di masa yang akan 

datang (Afidah, 2017: 1). Oleh sebab itu, peran pendidikan dalam kehidupan 

manusia sangat penting. Jika manusia mempunyai pondasi keilmuan dan wawasan 

yang baik, maka ia akan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 

Sistem pendidikan di Indonesia dikategorikan ke dalam beberapa jalur, yaitu 

pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 

menjelaskan bahwasanya pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang (pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi). Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar 

pendidikan formal yang juga dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Lembaga pendidikan di Indonesia pada umumnya hanya menerapkan satu 

jalur pendidikan. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa lembaga 

pendidikan yang menerapkan tiga jalur pendidikan tersebut secara bersamaan. 
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Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan tiga jalur pendidikan tersebut 

adalah MAS PPM Diniyyah Pasia, Ampek Angkek, Agam. 

Sistem pendidikan di MAS PPM Diniyyah Pasia mempunyai tiga jalur 

pendidikan dalam satu lingkup yaitu: 1) pendidikan formal seperti Madrasah 

Aliyah (MA); 2) pendidikan nonformal seperti pelajaran pondok (mempelajari 

kitab-kitab); 3) pendidikan informal seperti menanamkan nilai-nilai agama pada 

keseharian peserta didik contohnya yaitu melaksanakan puasa sunnah Senin-

Kamis. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran yang terdapat di pesantren akan 

sangat berbeda dengan lembaga pendidikan yang hanya menerapkan satu jalur 

pendidikan saja.  

MAS PPM Diniyyah Pasia juga dikenal dengan sebutan Diniyyah Boarding 

School yang dalam pendidikannya mewajibkan peserta didik untuk tinggal di 

asrama. Sehingga kegiatan peserta didik baik di kelas maupun di luar kelas sangat 

padat. Jumlah kegiatan yang lebih banyak di lingkungan pesantren tentunya juga 

memiliki dampak terhadap diri peserta didik, khususnya di bidang akademik. 

Dampak yang di timbulkan dari hal ini dapat berupa dampak positif maupun 

dampak negatif. Dampak positifnya adalah peserta didik mampu hidup secara 

mandiri. Sedangkan dampak negatifnya adalah peserta didik sering merasa 

kelelahan dan mengantuk saat pembelajaran berlangsung. 

Pengalaman peneliti yang pernah menempuh pendidikan di pesantren, peserta 

didik harus bangun pagi pukul 04.00 WIB untuk sholat tahajud, kemudian 

dilanjutkan dengan sholat shubuh dan pemberian kosa kata bahasa Arab atau 

Inggris dikarenakan bahasa sehari-hari yang mereka gunakan di pesantren adalah 
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bahasa Arab dan Inggris. Pukul 07.00 WIB peserta didik mengikuti pembelajaran 

di sekolah hingga sore hari. Tidak hanya itu, setelah pulang sekolah peserta didik 

akan kembali mengikuti kegiatan rutin pondok di sore dan malam hari, yaitu 

olahraga, hafalan Al-qur‟an, dan pendalaman materi. Kegiatan berakhir pukul 

22.00 WIB. Rutinitas ini selalu dijalankan peserta didik setiap hari, sehingga 

waktu istirahat maupun bermain peserta didik hanya sedikit. Jika mereka lelah 

dengan kegiatan pondok dan sekolah, mereka akan mencari celah untuk tidur pada 

jam istirahat, bahkan ada juga peserta didik yang tidur pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti selama kegiatan Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) yang berlangsung dari bulan 

Agustus sampai November tahun 2020 di MAS PPM Diniyyah Pasia, pada 

umumnya  peserta didik tertidur saat mata pelajaran umum seperti pada mata 

pelajaran biologi dikarenakan persepsi peserta didik akan sulitnya mata pelajaran 

tersebut. Peserta didik sering tidak percaya diri ketika menjawab pertanyaan guru. 

Ketika ujian, peserta didik juga ragu-ragu dalam menjawab soal dikarenakan 

mereka tidak yakin akan jawaban yang mereka isi. Jika guru memberikan tugas, 

peserta didik sering menunda bahkan tidak mengerjakannya. Selain itu, peserta 

didik juga merasa tidak mampu mengingat maupun menghafal bahasa latin yang 

ada dalam pelajaran biologi. 

Cakupan ilmu biologi yang sangat luas baik secara deskriptif maupun secara 

teoristik, menjadikan peserta didik merasa kesulitan mempelajari ilmu biologi. 
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Sehingga pada hasil belajar mata pelajaran biologi pun sulit untuk mengalami 

peningkatan (Marneli,dkk., 2020:158). 

Berdasarkan hasil wawancara bisa dilihat pada Lampiran 1. yang peneliti 

lakukan dengan Guru Biologi kelas X IPA dan IPS yaitu ibu Liza Luthfiyah, S.Pd 

pada tanggal 12 Oktober 2020 di MAS PPM Diniyyah Pasia, masalah yang 

dihadapi yaitu kompetensi pembelajaran belum tercapai dengan baik, motivasi 

peserta didik untuk mengikuti pelajaran umum sangat rendah, seperti pada mata 

pelajaran biologi. Jika diberikan tugas, peserta didik akan bermalas-malasan untuk 

mengerjakannya dikarenakan sering kelelahan dengan banyaknya kegiatan 

pondok dan motivasi belajar yang rendah, ditambah lagi dengan situasi pandemi 

Covid-19 yang tidak menentu saat ini juga mempengaruhi aspek psikologis 

peserta didik dalam pembelajaran salah satunya yaitu self-efficacy.  

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan diri dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik. Keyakinan ini juga berhubungan terhadap 

kinerja dan keuletan seseorang dalam berbagai usaha. Salah satu usahanya ialah 

dengan meraih hasil belajar yang baik (Sutarni, dkk., 2019: 49). Hasil belajar yang 

baik akan diraih peserta didik apabila ia memiliki tingkatan self-efficacy yang 

tinggi.  

Self-efficacy sangat penting bagi peserta didik dalam menghadapi tuntutan 

zaman yang semakin modern dan situasi sulit seperti pandemi Covid-19 saat ini. 

Self-efficacy akan mempengaruhi peserta didik untuk memilih berbagai cara 

dalam menghadapi tantangan . Oleh sebab itu, self-efficacy peserta didik sangat 

penting untuk diperhatikan oleh pendidik agar potensi peserta didik dapat 
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dioptimalkan. Menurut Aurah (2013: 335), self-efficacy dapat memberikan 

wawasan bagi peserta didik untuk menentukan tindakan atau langkah yang tepat 

dalam mengerjakan tugas, sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar juga 

dapat tercapai dengan baik. 

Self-efficacy peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu gender atau jenis kelamin (Bandura, 1997: 213). Pada umumnya, 

orang tua seringkali memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai kemampuan 

yang dimiliki oleh anak laki-laki dan anak perempuan (Safitri, dkk., 2019: 34). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suherman, dkk. (2018: 

19) menyatakan adanya perbedaan tingkat self-efficacy dan hasil belajar antara 

peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan yang akan berpengaruh 

terhadap tindakan dan hasil belajar dari masing-masing peserta didik. Berbeda 

dengan hasil penelitian dari Safitri, dkk. (2019: 39) menyatakan tidak terdapat 

perbedaan tingkat self-efficacy yang signifikan antara peserta didik laki-laki 

dengan peserta didik perempuan. Sedangkan hubungan self-efficacy dengan hasil 

belajar peserta didik didapatkan korelasi yang positif dan signifikan. 

Berdasarkan paparan dari beberapa hasil penelitian di atas, dapat kita ketahui 

bahwasanya ada perbedaan hasil penelitian mengenai self-efficacy berdasarkan 

gender dan hubungannya dengan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Self-Efficacy 

Peserta Didik dalam Pembelajaran Biologi dan Hubungannya dengan Hasil 

Belajar Peserta Didik di Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia Tahun Pelajaran 

2020/2021”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran umum seperti 

pembelajaran biologi. 

2. Belum diketahui self-efficacy peserta didik secara umum dalam 

pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

3. Belum diketahui self-efficacy peserta didik laki-laki dan perempuan dalam 

pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

4. Belum diketahui keterkaitan antara self-efficacy peserta didik dengan hasil 

belajar biologi di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Belum diketahui self-efficacy peserta didik secara umum dalam 

pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

2. Belum diketahui self-efficacy peserta didik laki-laki dan perempuan dalam 

pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

3. Belum diketahui keterkaitan antara self-efficacy peserta didik dengan hasil 

belajar biologi di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah, maka pertanyaan penelitian pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagaimana self-efficacy peserta didik secara umum dalam pembelajaran 

biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia? 

2. Bagaimanakah self-efficacy peserta didik laki-laki dan perempuan dalam 

pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia? 

3. Bagaimanakah hubungan antara self-efficacy peserta didik dengan hasil 

belajar biologi di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ada tiga yaitu:  

1. Untuk mengetahui self-efficacy peserta didik secara umum dalam 

pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

2. Untuk mengetahui self-efficacy peserta didik laki-laki dan perempuan 

dalam pembelajaran biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy peserta didik dengan hasil 

belajar biologi di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pendidik/guru sebagai guru mata pelajaran untuk dapat mengetahui 

self-efficacy peserta didik kelas X, sehingga dapat membantu 

menyesuaikan proses pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik.  

2. Bagi peserta didik dapat mengetahui self-efficacy yang ada pada dirinya 

masing-masing sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

motivasi mereka dalam pelajaran biologi. 

3. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang relevan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Self-Efficacy 

a. Pengertian Self-efficacy 

Teori self-efficacy ini pertama kali dikenalkan oleh seorang ahli Psikologi 

Kanada yang bernama Albert Bandura. Self-efficacy adalah keyakinan terhadap 

kemampuan seseorang dalam mengatur serta melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk menghasilkan pencapaian tertentu (Bandura, 1997: 3). Self-

efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap kemampuan yang 

ia miliki untuk mengatur, mengerjakan tugas, mencapai tujuan, menghasilkan 

sesuatu serta mengimplementasikan suatu tindakan untuk memperlihatkan 

kecakapan tertentu. Hal ini sejalan dengan kompetensi dirancang untuk abad 21 

(Hernawati, dkk., 2016: 916). 

Self-efficacy merupakan kepercayaan atau keyakinan seseorang terhadap 

pengetahuan dan kemampuan diri yang akan mempengaruhi tindakannya saat 

menghadapi masalah dalam kondisi tertentu agar mencapai suatu tujuan 

(Ningrum, dkk., 2019: 148). Self-efficacy merupakan satu dari kemampuan yang 

secara naluri telah dimiliki oleh setiap orang serta dapat membantunya dalam 

berkomunikasi dengan lingkungannya (Meidayanti, dkk., 2019: 556). 

Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas adalah self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap potensi yang ia miliki, kemampuan seseorang untuk 

menuntaskan pekerjaannya serta kepercayaan diri seseorang dalam menghadapi 

berbagai rintangan. 



9 
 

 
 

b. Dimensi Self-Efficacy 

Perbedaan keyakinan atau kepercayaan diri seseorang terdapat pada dimensi 

self-efficacy. Dimensi self-efficacy terdiri atas tiga bagian yaitu level atau 

magnitude (tingkat kesulitan), generality (keluasan atau generalitas), dan strength 

(kekuatan) (Bandura, 1997: 42-43). Masing-masing dimensi tersebut memiliki 

keterkaitan penting di dalam kinerja seseorang yang secara lebih rinci dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Level atau Magnitude (Tingkat Kesulitan Tugas) 

Kepercayaan atau keyakinan individu terhadap kompetensi yang ia miliki 

dalam menyelesaikan tugas yang memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda 

(Zumro‟atun, dkk., 2018: 43). Dimensi ini berefek pada sikap atau tindakan yang 

akan dilakukan individu berdasarkan kepercayaan pada setiap tingkat kesulitan 

tugas tersebut. Umumnya individu akan mengerjakan tugas yang ia yakini mampu 

mengerjakannya serta akan menghindari mengerjakan tugas di luar batas 

kemampuannya (Setiyono, 2018: 14).  

2) Generality (Keluasan atau Generalitas) 

Kepercayaan atau keyakinan individu terhadap kemampuannya ketika 

mengerjakan tugas yang umum hingga khusus (Zumro‟atun, 2018: 43). 

Generalitas juga berkaitan dengan luas cakupan tindakan yang diyakini oleh 

individu mampu mengerjakannya. Beberapa individu ada yang bisa melaksanakan 

tugas dalam cakupan yang luas (banyak pekerjaan) dan ada juga yang hanya bisa 

mengerjakan satu tugas dalam satu waktu (Setiyono, 2018: 15). 
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3) Strength (Kekuatan) 

Kepercayaan atau keyakinan individu terhadap kekuatan atau ketahanan yang 

ia miliki dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan (Zumro‟atun, 2018: 43). 

Individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi memiliki harapan kuat yang 

akan mendorongnya untuk giat dalam berusaha menggapai tujuan. Sedangkan 

individu yang tingkat self-efficacy nya rendah akan mudah menyerah dan tidak 

memiliki keyakinan untuk menggapai tujuan tersebut (Setiyono, 2018: 14-15). 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy 

Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dukungan sosial, 

motivasi, tersedianya sarana dan prasarana, kesehatan fisik, kompetensi, niat, 

disiplin dan tanggung jawab serta bersyukur kepada sang Pencipta (Efendi, 2013: 

65). Faktor-faktor tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Dukungan Sosial 

Dukungan sosial sangat penting dalam kehidupan seseorang. Adanya 

dukungan sosial akan meningkatkan minat maupun keinginan serta keyakinan 

seseorang dalam mengerjakan suatu tugas (Efendi, 2013: 65). 

2) Motivasi  

Motivasi yang tinggi memiliki pengaruh yang besar dalam tingkatan self-

efficacy seseorang. Oleh sebab itu, pemberian motivasi dalam pembelajaran 

sangat diperlukan bagi peserta didik agar memiliki keinginan yang kuat dalam 

belajar (Efendi, 2013: 65). 
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3) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan penunjang yang sangat penting dalam 

terselenggaranya suatu aktivitas. Sarana dan prasarana yang lengkap akan 

memberikan rasa nyaman bagi peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Dengan kondisi nyaman, akan meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan peserta didik dalam belajar maupun mengerjakan tugas (Efendi, 

2013: 65). 

4) Kesehatan Fisik 

Kesehatan fisik akan memberikan dukungan dan tenaga bagi seseorang untuk 

melaksanakan tugas. Peserta didik yang berjiwa sehat akan memiliki sikap 

optimis dan percaya diri dalam menghadapi rintangan maupun menuntaskan tugas 

yang diberikan (Efendi, 2013: 65). 

5) Kompetensi 

Kompetensi merupakan keterampilan atau kecakapan yang dimiliki oleh 

individu dalam mengerjakan tugas maupun aktivitas. Individu yang memiliki 

kompetensi yang tinggi tentu memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Oleh sebab 

itu, ia akan memiliki banyak cara dalam menghadapi masalah maupun saat 

mengerjakan tugas yang sulit (Efendi, 2013: 65). 

6) Niat 

Pekerjaan yang dilakukan seseorang tergantung pada niatnya. Seseorang yang 

memiliki niat baik juga mendapatkan hal yang baik. Untuk meningkatkan 

kepercayaan peserta didik, perlu ditanamkan niat yang baik dan sungguh-sungguh 

agar ia mampu menghadapi berbagai kesulitan (Efendi, 2013: 65). 
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7) Disiplin dan Tanggung Jawab 

Sikap disiplin dan rasa tanggung jawab haruslah dimiliki bagi peserta didik. 

Dengan sikap ini, ia akan pandai mengatur waktu dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru sehingga tidak ada pengunduran waktu saat pengumpulan tugas 

(Efendi, 2013: 65). 

8) Bersyukur kepada Sang Pencipta 

Individu yang memiliki sikap optimis dan keyakinan yang kuat selalu 

mensyukuri apa yang diberikan oleh sang Pencipta (Efendi, 2013: 65).  

9) Gender atau Jenis Kelamin 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi self-efficacy adalah gender 

(Bandura, 1997: 213). Tinggi rendahnya tingkatan self-efficacy pada seseorang 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya yaitu jenis kelamin (Tenaw, 2013: 8). 

Gender memiliki peran dalam menentukan tindakan, cara berpikir serta cara 

merasakan antara laki-laki dengan perempuan (Santrock, 2008: 217). 

d. Sumber Self-Efficacy 

Self-efficacy dikembangkan dari empat sumber. Keempat sumber ini memiliki 

pengaruh terhadap bentuk dan pekembangannya dalam diri seseorang. Empat 

sumber self-efficacy tersebut adalah: 

1) Pencapaian Tujuan (Enactive Attainment) 

Pencapaian tujuan atau hasil ini sangat penting dalam self-efficacy, karena 

didasari oleh pengalaman secara langsung yang dialami seseorang. Apabila 

individu berhasil mencapai targetnya, maka akan meningkatkan penilaian self-
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efficacy dirinya. Keberhasilan ini juga akan mengurangi resiko kegagalan 

(Bangun, 2018: 17). 

2) Pengalaman Seseorang (Vicarious Experience) 

Pengalaman seseorang akan mempengaruhi kepribadian self-efficacy 

individu. Teknik modelling merupakan cara belajar individu dengan 

memperhatikan tingkah laku atau pengalaman orang lain. Melihat keberhasilan 

seseorang akan meningkatkan self-efficacy dirinya, khususnya ketika individu 

memiliki kompetensi yang sama dengan orang tersebut (Bangun, 2018: 18). 

3) Persuasi Verbal (Verbal Persuation) 

Keyakinan atau kepercayaan individu akan meningkat apabila ia berikan 

kesempatan untuk diarahkan dengan saran, nasehat, serta bimbingan orang lain 

bahwasanya ia mampu menggerakkan dirinya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya (Bangun, 2018: 18). 

4) Kondisi Fisiologis (Physiological State) 

Individu menjadikan kondisi fisiologisnya sebagai pusat informasi dalam 

memberikan penilaian akan kemampuan yang dimilikinya. Contohnya, ketika 

sedang mengerjakan tugas ia merasa sakit kepala, sehingga ia memilih untuk tidak 

mengerjakan tugas tersebut. Hal ini akan mempengaruhi pandangan atau 

persepsinya terhadap kompetensi yang ia miliki saat mengerjakan tugas (Bangun, 

2018: 19). 

Sumber lain yang juga dapat mempengaruhi tingkatan self-efiicacy seseorang 

adalah analisis terhadap tugas yang diberikan. Analisis ini mencakup penilaian 
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atas diri sendiri atau kelompok, penilaian pengetahuan, keterampilan, pelatihan, 

dan potensi untuk menerima pelatihan yang diperlukan (Hesbol, 2019: 39). 

2. Hasil Belajar 

Belajar adalah aktivitas yang secara sadar dilakukan oleh individu agar terjadi 

perubahan pada kemampuan dirinya ke arah yang lebih baik (Hasan, dkk., 2017: 

3). Belajar adalah sebuah proses memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan 

serta perubahan tingkah laku menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya 

(Rachmawati dan Dariyanto, 2015: 36). Belajar merupakan sebuah aktivitas untuk 

mendapatkan pengetahuan, mengasah keterampilan, mengubah perilaku menjadi 

lebih baik, sikap serta mengokohkan kepribadian (Suyono dan Hariyanto, 2017: 

9). Pada hakikatnya, belajar merupakan proses interaksi antar individu dengan 

lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku.  

Hasil belajar adalah suatu perubahan tindakan atau sikap peserta didik ke arah 

yang lebih baik, maupun adanya peningkatan kemampuan kognitif dan 

psikomotor peserta didik setelah proses pembelajaran (Oktariani, 2018: 43). Hasil 

belajar adalah akumulasi pembelajaran yang diperoleh peserta didik selama di 

sekolah. Dengan adanya hasil belajar, peserta didik dapat mengetahui, memahami 

serta menerapkan pengetahuan yang telah ia peroleh (Ricardo, 2017: 193).  

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang didapatkan peserta didik setelah 

proses pembelajaran. Hasil ini ditandai dengan adanya nilai berupa angka maupun 

huruf dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dari peserta didik 

(Firmansyah, 2015: 37). Hasil belajar merupakan gambaran secara keseluruhan 

yang diperoleh dari penguasaan peserta didik pada kegiatan pembelajaran 
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(Sudjana, 2005: 112). Dari defenisi hasil belajar di atas, dapat kita simpulkan 

bahwasanya hasil belajar merupakan perolehan akhir yang didapatkan peserta 

didik setelah proses pembelajaran. 

Setiap proses pembelajaran akan memperoleh hasil belajar (Susanti dan Aula, 

2016: 37). Hasil belajar akan bermakna jika dapat mengubah sikap maupun 

prilaku peserta didik, memiliki manfaat untuk mempelajari segala aspek, dan 

dapat dijadikan sebagai alat untuk memperoleh ilmu pengetahuan (Sanjaya, 2010: 

13). Hasil belajar juga dijadikan sebagai salah satu faktor baiknya mutu 

pendidikan. Apabila hasil belajar yang diperoleh baik, maka tujuan pembelajaran 

juga tercapai (Safitri, dkk., 2019: 33). 

Indikator dalam megukur ketercapaian hasil belajar peserta didik ada tiga, 

yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor 

(keterampilan). Ketiga indikator ini dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

penguasaan kompetensi peserta didik selama kegiatan pembelajaran (Ricardo, 

2017: 194). Hasil belajar ini juga dijadikan sebagai bahan evaluasi guru dalam 

mengajar. 

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar. Slameto (2010: 56) menjelaskan bahwasanya faktor 

internal berasal dari kompetensi yang ada pada diri peserta didik. Selain itu, juga 

terdapat beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

yaitu perhatian, minat, motivasi, kematangan serta kesiapan. 
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Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat berupa 

metode dalam guru mengajar, kurikulum pendidikan, hubungan guru dengan 

peserta didik maupun hubungan antar sesama peserta didik, fasilitas sekolah, 

keluarga dan masyarakat (Slameto, 2010: 60). 

3. Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik dengan Hasil Belajar 

Self-efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki individu 

dalam mengatur serta melakukan tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

pencapaian tertentu (Bandura, 1997: 3). Para ahli psikologi mengemukakan 

bahwasanya terdapat tiga jenis self-efficacy yang dijadikan prediktor penting 

terhadap tingkah laku yang dilakukan. Salah satunya yaitu self-efficacy akademis. 

Self-efficacy akademis adalah kepercayaan peserta didik terhadap kemampuannya 

dalam menuntaskan tugas, mengelola kegiatan belajar sendiri, serta memiliki 

harapan akan keberhasilan akademis yang dijalani (Baron dan Byrne, 2003: 186). 

Self-efficacy akademik berperan penting bagi peserta didik dalam mengontrol 

motivasinya untuk mencapai harapan-harapan akademik seperti hasil belajar. 

Apabila peserta didik memiliki target serta pemahaman yang baik mengenai hasil 

belajar, maka hal tersebut akan menjadi penentu kesuksesannya dalam bidang 

akademik pada masa yang akan datang (Yuliyani, dkk., 2017: 132). 

Pada kegiatan pembelajaran, self-efficacy memiliki pengaruh terhadap cara 

peserta didik dalam memecahkan soal yang sulit, optimis ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar, dan seberapa besar usaha yang dikeluarkan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran tersebut (Suherman, dkk., 2018: 15). Oleh 
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sebab itu, hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh aspek psikologis salah satunya 

yaitu self-efficacy.  

B. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Estorina Br Bangun (2018) yang berjudul, “Efikasi Diri Mahasiswa 

Penyusun Skripsi”. Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa sebagian besar 

mahasiswa penyusun skripsi prodi Bimbingan dan Konseling Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 2014 memiliki efikasi diri yang sangat 

tinggi dan tidak terdapat mahasiswa yang memiliki efikasi diri sangat rendah, 

sehingga mahasiswa sudah mampu mengatasi kesulitannya dalam 

menyelesaikan revisi skripsi. 

2. Penelitian Maria Ulpah (2019) yang berjudul, “Self-Efficacy dalam 

Pembelajaran Matematika Siswa Madrasah Aliyah”. Hasil penelitiannya 

menyatakan, bahwa proses pembelajaran yang berpusat pada siswa memiliki 

rata-rata self-efficacy yang tinggi, dan perbedaan tempat tinggal siswa juga 

mempengaruhi tingkat self-efficacy.  

3. Penelitian Marneli, dkk. (2020) yang berjudul, “Korelasi Self-Efficacy dengan 

Hasil Pembelajaran Biologi di SMA 1 Rambatan Kabupaten Tanah Datar 

Sumatera Barat”. Hasil penelitiannya menyatakan, bahwa terdapat korelasi 

yang positif namun tidak signifikan antara self-efficacy siswa dengan hasil 

pembelajaran bilogi kelas XI MIPA di SMAN 1 Rambatan dengan kriteria 

sedang. Namun demikian, self-efficacy siswa bukanlah satu-satunya faktor 
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untuk meningkatkan hasil pembelajaran biologi siswa, tetapi masih banyak 

lagi faktor yang mempengaruhinya. 

4. Penelitian Sutarni, dkk. (2019) yang berjudul, “Profil Efikasi Diri Peserta 

Didik Berdasarkan Hasil Belajar Biologi Kelas X MIA MAN 1 Makassar”. 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa peserta didik dengan hasil belajar 

tinggi tidak memiliki efikasi diri sedangkan peserta didik yang memiliki 

efikasi diri tinggi adalah peserta didik dengan hasil belajar yang rendah. 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan judul dari penelitian, maka kerangka konseptual pada penelitian 

adalah seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik dengan 

Hasil Belajar Biologi 

 

 

 

Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X MAS PPM 
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Dimensi Strength 
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Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MAS 

PPM Diniyyah Pasia (Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah digambarkan di atas, hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara self-efficacy peserta didik dengan hasil belajar biologi di kelas X 

MAS PPM Diniyyah Pasia. 



 

20 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan hasil belajar biologi peserta 

didik di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap Januari-Juni kelas X di MAS 

PPM Diniyyah Pasia Tahun Pelajaran 2020/2021. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah 

Pasia tahun pelajaran 2020/2021 yang terdiri atas 4 kelas dengan jumlah peserta 

didik 64 orang. Jumlah anggota populasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik (Orang) 

1 X IPA 1 Laki-laki 15 orang 

2 X IPA 2 Perempuan 15 orang 

3 X IPS 1 Laki-laki 14 orang 

4 X IPS 2 Perempuan 20 orang 

Total 64 orang 

Sumber : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MAS PPM Diniyyah Pasia 

2. Sampel 

Sampel adalah sumber data yang dipilih dari sebagian jumlah populasi, 

artinya segala karakteristik populasi tercermin dalam sampel yang digunakan. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu saturation sampling, dimana 
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masing-masing anggota populasi dijadikan sampel (Lufri dan Ardi, 2017: 167). 

Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang sedikit yaitu berjumlah 64 orang.  

D. Definisi Operasional 

Beberapa definisi operasional yang berhubungan dengan variabel penelitian 

ini adalah: 

1. Self-efficacy  

Self-efficacy merupakan kepercayaan atau keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas 

sekolah dengan baik serta mampu menghadapi berbagai tantangan yang 

dihadapinya. 

Self-Efficacy memiliki tiga dimensi yaitu (1) level atau magnitude yang 

berhubungan dengan tingkat kesulitan, (2) strength yang berhubungan dengan 

kekuatan atau ketahanan dalam menghadapi tantangan, dan (3) generality yang 

berhubungan dengan luasnya cakupan tindakan seseorang dalam mengerjakan 

tugas. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai Ujian Akhir Semester 1 (satu) 

peserta didik kelas X pada mata pelajaran biologi di MAS PPM Diniyyah Pasia 

tahun pelajaran 2020/2021. 
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E. Variabel Penelitian dan Data Penelitian 

1. Variabel 

Variabel pada penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-efficacy peserta 

didik (X) dan variabel terikatnya adalah hasil belajar biologi (Y). 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumbernya. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain atau didapatkan secara tidak 

langsung (Hardani, dkk., 2020: 247). Data primer dalam penelitian ini yaitu data 

self-efficacy peserta didik. Data penelitian ini diperoleh melalui angket self-

efficacy. Sedangkan data sekundernya adalah nilai Ujian Akhir Semester 1 (satu) 

pada mata pelajaran biologi tahun pelajaran 2020/2021. 

b. Sumber Data  

Sumber data yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Data tentang self-efficacy peserta didik yang diperoleh dari jawaban angket 

self-efficacy peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Data jawaban angket self-efficacy peserta didik 

terdapat pada Lampiran 6. 

2) Data tentang hasil belajar biologi peserta didik diperoleh dari nilai Ujian 

Akhir Semester 1 (satu) tahun pelajaran 2020/2021. Data tentang hasil 

belajar biologi terdapat pada Lampiran 7. 
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F. Instrumen Penelitian 

Pengambilan data self-efficacy peserta didik (variabel X) pada penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa angket self-efficacy yang diadopsi dan 

dimodifikasi dari Gusriko (2014). Angket self-efficacy yang digunakan memuat 

42 pernyataan untuk mengetahui self-efficacy peserta didik. Angket menggunakan 

skala Likert dengan empat alternatif jawaban terhadap pernyataan yang diberikan, 

yaitu  sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS). Masing-masing alternatif jawaban pernyataan ini memiliki nilai 4, 3, 2, 

dan 1. Rancangan instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang dosen Biologi, 

FMIPA, UNP yaitu Prof. Dr. Lufri, M.S., dan Dr. Zulyusri, M.P. Angket self-

efficacy yang digunakan terdapat pada Lampiran 3. 

Nilai validitas pada angket penelitian yang dimodifikasi adalah 7,30 dan nilai 

reliabilitasnya adalah 0,93. Data hasil belajar biologi peserta didik (variabel Y) 

diperoleh dengan menggunakan data nilai ujian akhir semester 1 (satu) dengan 

jumlah sampel sebanyak 64 orang. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ditetapkan dengan tahap-tahap berikut ini : 

a. Menetapkan tempat dan jadwal penelitian 

b. Menetapkan populasi dan sampel penelitian 

c. Menetapkan variabel penelitian yang dijadikan dasar penyusun instrumen 

penelitian 

d. Menyusun instrumen penelitian yaitu angket self-efficacy peserta didik 

e. Melakukan validasi instrumen penelitian 
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f. Mengambil data penelitian kepada populasi penelitian 

g. Melakukan pengolahan data 

h. Menyusun laporan hasil penelitian 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik. 

Metode statistik ini digunakan apabila data yang diperoleh bersifat kuantitatif 

(Sugiyono, 2017: 243). Setelah memperoleh data self-efficacy dan hasil belajar 

peserta didik, peneliti melakukan analisis deskriptif dengan membuat tabel 

distribusi frekuensi untuk menggambarkan frekuensi dari tiap-tiap variabel serta 

mengelompokkannya ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat 

rendah. Adapun kriteria penilaian masing-masing data yang diperoleh mengacu 

pada batasan yang dikemukakan oleh Usman (2003: 94) yaitu: 

Tabel 2. Kriteria Pengolahan Data Deskriptif Hasil Penelitian 

Skor 
Kriteria Self-

Efficacy 

Kriteria Hasil 

Belajar 

≥Mean + 1,5 SD Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

≥Mean + 0,5 SD s/d ˂Mean + 1,5 SD Tinggi Tinggi 

≥Mean – 0,5 SD s/d <Mean + 0,5 SD Sedang Sedang 

≥Mean – 1,5 SD s/d ˂Mean – 0,5 SD Rendah Rendah 

<Mean – 1,5 SD Sangat Rendah Sangat Rendah 

 

Peneliti juga melakukan analisis perbedaan self-efficacy peserta didik laki-

laki dan perempuan serta analisis hubungan (korelasi) antara self-efficacy peserta 

didik kelas X dalam pembelajaran biologi dengan hasil belajar biologi di MAS 

PPM Dniyyah Pasia tahun pelajaran 2020/2021. Oleh sebab itu, sebelum 

dilakukan uji independent sampel t-test dan uji hipotesis perlu dilakukan uji 

prasyarat analisis terlebih dahulu. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data pada masing-masing 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan pada uji 

normalitas ini adalah Kolmogorov Smirnov. Adapun rumus Kolmogorov Smirnov 

adalah: 

 

Keterangan: 

KS = harga Kolmogorov smirnov yang dicari 

n1 = jumlah sampel yang diperoleh 

n2 = jumlah sampel yang diharapkan 

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila signifikansi > 0,05. Jika 

signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Nuryadi, dkk., 2017: 

83). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data penelitian berasal dari 

populasi yang sama (homogen). Rumus yang digunakan pada uji homogenitas ini 

adalah levene statistics. Adapun rumus levene statistics adalah: 

 

Keterangan: 

n = jumlah peserta didik 

k = banyaknya kelas 

Zij = |Yij – Yt| 

Yi = rata-rata dari kelompok i 

 = rata-rata dari kelompok Zi 

 = rata-rata dari kelompok Zij 
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Data bersifat homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Jika 

nilai signifikansi yang diperoleh keci dari 0,05, maka data tidak bersifat 

homogenitas (Nuryadi, dkk., 2017: 93). 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui pola data, apakah antar variabel X 

dengan variabel Y berpola linier atau tidak. Adapun rumus yang digunakan 

adalah: 

 

Keterangan: 

Freg = harga bilangan F untuk garis regresi  

RKreg = rerata kuadrat garis regresi 

RKres = rerata kuadrat residu 

Distribusi data penelitian bersifat linier apabila signifikansi > 0,05. Jika 

signifikansi < 0,05, maka distribusi data penelitian tidak bersifat linier. 

2. Uji Independent Sample t-test 

Uji independent sample t-test bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan 

rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Adapun rumus dari uji independent 

sample t-test adalah: 

 

Keterangan: 

Xi = rata-rata skor / nilai kelompok i 

ni = jumlah responden kelompok i 

Si
2
 = varians skor kelompok i 
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Data penelitian dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan jika nilai 

signifikansi kecil dari 0,05. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara masing-masing kelompok 

(Nuryadi, dkk., 2017: 108). 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson 

product moment. Adapun rumus dari korelasi pearson product moment yang 

digunakan adalah: 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi yang dicari 

x = nilai variabel bebas 

y = nilai variabel terikat 

n = banyak subjek pemilik nilai (Sudijono, 2009: 206). 

Hubungan antar kedua variabel penelitian dikatakan signifikan apabila 

|rhitung≥rtabel|. Sedangkan hubungan antar kedua variabel penelitian dikatakan tidak 

signifikan apabila |r hitung ≤ r tabel|. Adapun kriteria analisis korelasi pearson product 

moment adalah seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

Besarnya”r” Product 

Moment (rxy) 
Kriteria 

0,00-0,20 Korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada korelasi 

antara variabel X dan variabel Y) 

0,21-0,40 Korelasi lemah antara variabel X dan Variabel Y 

0,41-0,70 Korelasi cukup antara variabel X dan Variabel Y 

0,71-0,90 Korelasi kuat antara variabel X dan Variabel Y 

0,90-1,00 Korelasi sangat kuat antara variabel X dan Variabel Y 

(Sudijono, 2009: 193). 



 

28 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas X di 

MAS PPM Diniyyah Pasia, diperoleh dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer penelitian ini berupa self-efficacy peserta didik dan data 

sekunder berupa hasil belajar biologi peserta didik. Kedua data ini kemudian 

dianalisis untuk mengetahui hasil serta korelasi antar variabel. Adapun rinciannya 

sebagai berikut: 

a. Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X dalam Pembelajaran Biologi 

Analisis data self-efficacy peserta didik kelas X dalam pembelajaran Biologi 

terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Self-Efficacy Peserta Didik 

Skor Tertinggi Skor Terendah Nilai Rata-rata Standar Deviasi 

162 92 123,5 14,02 

 

Pengelompokan tingkatan self-efficacy mengacu pada rumus dalam Tabel 5 

dibawah ini. Rumus ini juga digunakan untuk mengelompokkan hasil belajar 

peserta didik. 

Tabel 5. Rumus Pengelompokan Data Self-Efficacy 

Skor Kriteria Self-Efficacy 

≥Mean + 1,5 SD Sangat Tinggi 

≥Mean + 0,5 SD s/d ˂Mean + 1,5 SD Tinggi 

≥Mean – 0,5 SD s/d <Mean + 0,5 SD Sedang 

≥Mean – 1,5 SD s/d ˂Mean – 0,5 SD Rendah 

<Mean – 1,5 SD Sangat Rendah 
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Berdasarkan nilai rata-rata serta nilai dari standar deviasi di atas, 

pengelompokan tingkatan self-efficacy peserta didik disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tingkatan dan Persentase Self-Efficacy Peserta Didik 

No 
Tingkatan Self-

Efficacy 
Interval Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Tinggi ≥145 5 7,81% 

2 Tinggi ≥131 s/d ˂145 14 21,88% 

3 Sedang ≥117 s/d <131 27 42,18% 

4 Rendah ≥102 s/d ˂117 14 21,88% 

5 Sangat Rendah <102 4 6,25% 

Jumlah 64 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwasanya peserta didik yang 

memiliki tingkatan self-efficacy sangat tinggi berjumlah 5 orang (7,81%). Peserta 

didik yang memiliki tingkatan self-efficacy tinggi berjumlah 14 orang (21,88%). 

Peserta didik yang memiliki tingkatan self-efficacy sedang berjumlah 27 orang 

(42,18%). Peserta didik yang memiliki tingkatan self-efficacy rendah berjumlah 14 

orang (21,88%) dan peserta didik yang memiliki tingkatan self-efficacy sangat 

rendah berjumlah 4 orang (6,25%). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia memiliki self-

efficacy sedang. Sebaran data dari masing-masing tingkatan self-efficacy dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Tingkatan Self-Efficacy Peserta Didik 

Selain itu, untuk mengetahui skor dari masing-masing dimensi pada self-

efficacy dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Skor Masing-masing Dimensi Self-Efficacy 

Dimensi Self-Efficacy Skor Total Persentase (%) 

Kesulitan (Level) 2756 34,86% 

Kekuatan (Strength) 2602 32,92% 

Generalisasi (Generality) 2547 32,22% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa dimensi level memiliki 

skor tertinggi. Dimensi level ini mencakup keyakinan terhadap kemampuan 

mengatasi kesulitan dalam belajar, keyakinan akan kemampuan menyelesaikan 

tugas dan keyakinan akan kemampuan diri dalam belajar di pesantren. 

b. Self-Efficacy Peserta Didik Laki-laki dan Perempuan dalam Pembelajaran 

Biologi Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia 

Analisis data self-efficacy peserta didik laki-laki dan perempuan dalam 

pembelajaran Biologi kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia terdapat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Analisis Self-Efficacy Peserta Didik Laki-laki dan Perempuan 

Hasil Analisis 
Jenis Kelamin Peserta Didik 

Laki-laki Perempuan 

Skor Tertinggi 142 162 

Skor Terendah 93 100 

Nilai Rata-rata 121,26 132,80 

Standar Deviasi 12,68 16,24 

 

Berdasarkan Tabel 8, pengelompokan tingkatan self-efficacy peserta didik 

laki-laki disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Tingkatan dan Persentase Self-Efficacy Peserta Didik Laki-laki 

No 
Tingkatan Self-

Efficacy 
Interval Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Tinggi ≥140 1 3,44% 

2 Tinggi ≥128 s/d ˂140 7 24,14% 

3 Sedang ≥115 s/d <128 11 37,93% 

4 Rendah ≥102 s/d ˂115 8 27,59% 

5 Sangat Rendah <102 2 6,90% 

Jumlah 29 100% 

 

Berdasarkan Tabel 8, pengelompokan tingkatan self-efficacy peserta didik 

laki-laki disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Tingkatan dan Persentase Self-Efficacy Peserta Didik Perempuan 

No 
Tingkatan Self-

Efficacy 
Interval Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Tinggi ≥157 1 2,86% 

2 Tinggi ≥141 s/d ˂157 5 14,29% 

3 Sedang ≥125 s/d <141 11 31,43% 

4 Rendah ≥108 s/d ˂125 16 45,71% 

5 Sangat Rendah <108 2 5,71% 

Jumlah 35 100% 

 

Berdasarkan Tabel 9 dan Tabel 10 peserta didik perempuan memperoleh skor 

self-efficacy lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik laki-laki. Selanjutnya, 

akan dilakukan uji independent sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara self-efficacy peserta didik laki-laki dengan 

peserta didik perempuan. 

c. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia 

Data hasil belajar peserta didik kelas X diperoleh dari nilai Ujian Akhir 

Semester (UAS) ganjil pada mata pelajaran Biologi tahun pelajaran 2020/2021. 

Skala nilai tersebut memiliki rentang antara 10-100, sehingga kemungkinan 

peserta didik akan memperoleh nilai terendah 10 dan nilai tertinggi 100. Hasil 

pengolahan data analisis deskriptif, dapat dilihat pada Tabel 11.  

Tabel 11. Analisis Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Skor Tertinggi Skor Terendah Nilai Rata-rata Standar Deviasi 

83 78 80,87 1,33 

 

Data-data yang terdapat pada Tabel 11 kemudian digunakan untuk 

mengelompokkan hasil belajar dengan mengacu pada Tabel 12 berikut: 

Tabel 12. Rumus Pengelompokan Data Hasil Belajar 

Skor Kriteria Hasil Belajar 

≥Mean + 1,5 SD Sangat Tinggi 

≥Mean + 0,5 SD s/d ˂Mean + 1,5 SD Tinggi 

≥Mean – 0,5 SD s/d <Mean + 0,5 SD Sedang 

≥Mean – 1,5 SD s/d ˂Mean – 0,5 SD Rendah 

<Mean – 1,5 SD Sangat Rendah 

 

Berdasarkan nilai rata-rata serta nilai dari standar deviasi pada Tabel 11, 

pengelompokan tingkatan hasil belajar biologi peserta didik disajikan pada Tabel 

13. 
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Tabel 13. Tingkatan dan Persentase Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

No Hasil Belajar Biologi Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sangat Tinggi ≥ 83 9 14,06% 

2 Tinggi ≥ 82 s/d  ˂ 83 11 17,19% 

3 Sedang ≥ 80 s/d  < 82 39 60,94% 

4 Rendah ≥ 79 s/d  ˂ 80 0 0 

5 Sangat Rendah < 79 5 7,81% 

Jumlah 64 100% 

 

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki 

hasil belajar biologi dengan kategori sangat tinggi berjumlah 9 orang (14,06%). 

Peserta didik yang memiliki hasil belajar biologi dengan kategori tinggi berjumlah 

11 orang (17,19%). Peserta didik yang memiliki hasil belajar biologi dengan 

kategori sedang berjumlah 39 orang (60,94%). Sedangkan pada kategori rendah 

tidak ada dan peserta didik yang memiliki hasil belajar biologi dengan kategori 

sangat rendah berjumlah 5 orang (7,81%). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar biologi peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia 

berada pada kategori sedang. Sebaran data dari masing-masing kategori dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Diagram Kategori Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data yang diperoleh apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

terhadap kedua variabel penelitian, yaitu self-efficacy dan hasil belajar biologi 

peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. Dalam menghitung uji 

normalitas ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS Statistics 

Subcription dengan taraf signifikansi 5%.  Hasil perhitungan yang diperoleh oleh 

peneliti dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Data Self-Efficacy dan Hasil Belajar 

Variabel Penelitian 
Kolmogorov 

Smirnov 
Asymp. Sig Keterangan 

Self-Efficacy dengan 

Hasil Belajar Biologi 
0,108 0,171 Normal 

Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa nilai kolmogorov smirnov dan 

asymp. Sig pada kedua variabel penelitian memiliki nilai signifikansi lebih dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua variabel berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen. Data penelitian dikatakan 

homogen apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Uji 

homogenitas ini dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji Independent 

Sample t-test. Hasil dari uji homogenitas data penelitian dapat dilihat pada Tabel 

15. 
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Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas Data Self-Efficacy 

Variabel Sig. Taraf Sig. Kesimpulan 

Self-Efficacy Peserta 

Didik 
0,372 0,05 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 15, dapat dilihat bahwasanya data yang diperoleh dari 

hasil penelitian adalah homogen. Hal ini dikarenakan hasil perhitungan dengan 

bantuan program SPSS Statistics Subcription diperoleh hasil Sig.>0,05. 

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang linier. 

Kedua variabel dikatakan linier jika dilakukan perhitungan maka hasil yang 

diperoleh menunjukkan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil dari uji 

linieritas data penelitian dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Uji Linieritas Data Self-Efficacy dan Hasil Belajar 

Variabel F hitung Sig. Kesimpulan 

Self-Efficacy dengan 

Hasil Belajar Biologi 
1,074 0,432 Linier 

Berdasarkan Tabel 16, dapat dilihat bahwasanya hubungan kedua variabel 

adalah linier. Hal ini dikarenakan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 

Statistics Subcription diperoleh hasil Sig.>0,05. 

3. Uji Independent Sample t-test 

Uji independent sample t-test pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara self-efficacy peserta didik laki-laki dengan 

peserta didik perempuan. Uji t ini menggunakan rumus levene statistics dengan 

bantuan program SPSS Statistics Subscription. Hasil uji independent sample t-test 

dapat dilihat pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Hasil Uji Independent Sample t-test Self-Efficacy 

Aspek Sig. Taraf Sig. Kesimpulan 

Self-efficacy peserta didik 

laki-laki dan perempuan 
0,372 0,05 

varians dalam kedua 

kelompok adalah sama 

  

Berdasarkan Tabel 17 dapat disimpulkan bahwasanya self-efficacy peserta 

didik laki-laki dan perempuan adalah sama.  

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel self-efficacy peserta didik 

dengan variabel hasil belajar biologi. Hasil penelitian hubungan kedua variabel ini 

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment dengan data pada Tabel 

18. 

Tabel 18. Data Jumlah Skor Self-Efficacy dan Hasil Belajar Peserta Didik  

Nama Hasil 

jumlah sampel (n) 64 

(Σx) 7905 

(Σx)
2
 62489025 

Σx
2
 988781 

Σxy 639593 

(Σy) 5176 

(Σy)
2
 26790976 

Σy
2
 418722 

 

Gambaran hasil uji korelasi antara self-efficacy peserta didik kelas X dengan 

hasil belajar biologi dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X dengan Hasil Belajar 

Biologi MAS PPM Diniyyah Pasia (n=64) 

Aspek n rhitung rtabel Signifikan 

Hubungan self-efficacy 

peserta didik kelas X 

dengan hasil belajar biologi 

64 0,233 0,254 0,05 
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Berdasarkan Tabel 19, dapat dilihat bahwa |r hitung ≤ r tabel| yang berarti tidak 

ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, nilai rxy 

yang diperoleh menyimpulkan bahwa “tidak terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara self-efficacy peserta didik dengan hasil belajar biologi di kelas X 

MAS PPM Diniyyah Pasia”. Analisis data hubungan self-efficacy peserta didik 

dengan hasil belajar biologi ini terdapat pada Lampiran 10. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh mengenai 

analisis self-efficacy peserta didik dalam pembelajaran biologi dan hubungannya 

dengan hasil belajar biologi di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia tahun pelajaran 

2020/2021 diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkatan self-

efficacy sedang dan hubungan antar kedua variabel tersebut tergolong rendah 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian hasil penelitian.  

1. Deskripsi Tingkat Self-Efficacy Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Biologi Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 64 orang peserta didik yang 

memiliki self-efficacy sangat tinggi berjumlah 5 orang atau sebanyak 7,81%. 

Adapun kelima orang ini merupakan peserta didik dari kelas X IPA 2. Peserta 

didik yang memiliki self-efficacy tinggi berjumlah 14 orang atau sebanyak 21,88 

% dengan rincian masing-masing tiga orang dari kelas X IPA 1, X IPS 1, dan X 

IPS 2. Sedangkan lima orang lainnya dari kelas X IPA 2. Peserta didik yang 

memiliki self-efficacy sedang berjumlah 27 orang atau sebanyak 42,18% dengan 

rincian tujuh orang dari kelas X IPA 1, empat orang dari kelas X IPA 2 dan X IPS 
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1, serta dua belas orang dari kelas X IPS 2. Peserta didik yang memiliki self-

efficacy rendah berjumlah 14 orang atau sebanyak 21,88% dengan rincian empat 

orang dari kelas X IPA 1, satu orang dari kelas X IPA 2, enam orang dari kelas X 

IPS 1, dan tiga orang dari kelas X IPS 2. Peserta didik yang memiliki self-efficacy 

sangat rendah berjumlah 4 orang atau sebanyak 6,25% dengan rincian dari 

masing-masing kelas berjumlah satu orang. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki self-efficacy 

sedang.  

Self-efficacy merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuannya 

dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

pencapaian tertentu (Bandura, 1997: 3). Peserta didik yang memiliki self-efficacy 

tinggi ataupun sangat tinggi tentu akan mampu menghadapi berbagai kesulitan, 

mengerjakan tugas dengan baik dan memiliki peluang yang besar akan 

keberhasilan dalam mengerjakan tugas tersebut. Sedangkan peserta didik yang 

memiliki self-efficacy rendah atau sangat rendah cenderung untuk menyerah 

dalam menghadapi kesulitan maupun dalam mengerjakan tugas. Tingkatan self-

efficacy ini tentu juga dipengaruhi oleh dimensi-dimensi yang ada dalam teori 

self-efficacy itu sendiri, diantaranya yaitu: dimensi level (tingkat kesulitan), 

dimensi strength (kekuatan), serta dimensi generality (generalisasi). 

Berdasarkan Tabel 6 dimensi self-efficacy yang memiliki skor tertinggi adalah 

dimensi level (tingkat kesulitan) dengan skor 2756 atau sebanyak 34,86%. Hal ini 

menunjukkan peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia sudah mampu 

untuk mengatasi hambatan maupun kesulitan dalam belajar, menyelesaikan tugas 
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serta kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan pesantren. Peserta didik 

kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia ini sudah yakin akan kemampuannya dalam 

mengatasi kesulitan dengan menggunakan cara atau solusi yang mereka miliki 

untuk mencapai target yang diimpikan. 

Dimensi kedua yaitu strength (kekuatan) dengan jumlah skor sebesar 2602 

atau sebanyak 32,92%. Hal ini menunjukkan sebagian peserta didik kelas X MAS 

PPM Diniyyah Pasia mempunyai harapan yang tinggi untuk mendorongnya agar 

tetap giat berusaha untuk mencapai target yang diimpikan. Selain itu, pengalaman 

yang dimiliki peserta didik juga mereka jadikan sebagai pembelajaran untuk bekal 

yang mereka hadapi di masa yang akan datang. Peserta didik yang memiliki self-

efficacy tinggi pada dimensi strength juga tidak mudah terpengaruh oleh 

lingkungan yang dapat mengganggu kekuatan akan kemampuan dirinya, sehingga 

ia memiliki ketahanan dan kegigihan dalam belajar. 

Dimensi ketiga yaitu generality (keluasan atau generalitas) yang mana pada 

dimensi ini skor yang diperoleh dari peserta didik berjumlah 2547 atau sebanyak 

32,22%. Hal ini menunjukkan peserta didik kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia 

memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai situasi ataupun hambatan yang 

dalam mengerjakan tugas, seperti mengelola waktu belajar, strategi dalam 

mengikuti pembelajaran di pesantren dan mengelola waktu belajar di pesantren. 

Selain itu, peserta didik yang memiliki tingkatan dimensi generality yang tinggi 

juga dapat mengerjakan banyak pekerjaan atau tugas dalam satu waktu. 
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2. Self-efficacy Peserta Didik Laki-laki dan Perempuan Kelas X MAS PPM 

Diniyyah Pasia 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 12 menggunakan uji 

independent sample t-test dapat diketahui bahwasanya nilai signifikansi yang 

diperoleh (0,372) lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang cukup besar antara self-efficacy peserta didik laki-laki dengan 

perempuan yang menempuh pendidikan di lingkungan pesantren. Artinya, gender 

pada self-efficacy ini tidak memiliki pengaruh yang cukup besar dan adanya faktor 

lain yang lebih berpengaruh terhadap self-efficacy peserta didik. Bandura (1997: 

5) menjelaskan ada dua faktor perbedaan tingkatan pada self-efficacy yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor eksternalnya yaitu lingkungan, ekonomi dan 

budaya, kesulitan tugas dan penghargaan, sedangkan faktor internalnya yaitu usia, 

jenis kelamin, dan kemampuan diri. 

3. Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik dengan Hasil Belajar Biologi 

Kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia Tahun Pelajaran 2020/2021 

Hubungan self-efficacy peserta didik dengan hasil belajar biologi ini 

dilakukan dengan uji hipotesis menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment (PPM). Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat 

analisis terlebih dahulu yaitu dengan uji normalitas dan uji linieritas. Suryono dan 

Rejekiningsih (2007: 191), menyatakan bahwa dalam menganalisis hubungan 

antar variabel, uji persyaratan yang harus dilakukan adalah uji normalitas dan uji 

linieritas. Hal ini bertujuan agar hasil kesimpulan pengujian dapat dipertanggung 

jawabkan atau valid. Hasil dari uji normalitas dan uji linieritas yang telah 
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dilakukan, menunjukkan bahwasanya data berdistribusi normal dan linier. 

Sehingga untuk melakukan uji hipotesis bisa dilanjutkan. 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 19 hubungan antara self-efficacy peserta 

didik dengan hasil belajar biologi tergolong rendah yaitu sebesar 0,233 dan nilai 

rhitung lebih kecil dari rtabel yang berarti bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel. Hasil korelasi yang rendah antara self-efficacy peserta didik 

yang menempuh pendidikan di pesantren atau dikenal dengan istilah boarding 

school dengan hasil belajar biologi menunjukkan bahwasanya masih banyak 

faktor untuk meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik di pesantren selain 

self-efficacy. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marneli, 

dkk. (2020: 162), bahwasanya selain self-efficacy peserta didik, guru juga 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik itu sendiri.  

Pentingnya self-efficacy ini diketahui dalam pembelajaran agar peserta didik 

yang menempuh pendidikan di presantren dapat menentukan langkah yang tepat 

untuk mencapai keberhasilan serta guru juga dapat mengetahui kondisi psikologis 

dari peserta didik itu sendiri dan dapat mengembangkan metode ataupun strategi 

pembelajaran yang baik dan menarik. Astuti dan Purwanto (2014: 20), 

menjelaskan bahwa dengan diketahuinya self-efficacy peserta didik diharapkan 

dapat membantunya dalam menyelesaikan tugas ataupun ujian di sekolah, 

membiasakan peserta didik untuk selalu bersikap positif terhadap kemampuan 

yang dimiliki dan tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain. Hairida (2017), juga 

menjelaskan pengukuran self-efficacy pada peserta didik perlu dilakukan agar 
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hasil yang diperoleh dapat digunakan guru maupun pihak sekolah untuk perbaikan 

atau bimbingan. 

Peserta didik yang menempuh pendidikan di pesantren pada dasarnya 

memiliki perbedaan dalam tingkah laku belajar yang menjadi salah satu faktor 

perbedaan dalam hasil belajar. Semua peserta didik berkesempatan untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik jika mereka memiliki self-efficacy yang tinggi 

juga. Oleh sebab itu, pengukuran self-efficacy peserta didik sangat penting untuk 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Self-efficacy peserta didik secara umum berada pada kategori sedang 

dengan persentase 42,18%. 

2. Self-efficacy peserta didik laki-laki dengan perempuan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan atau varians antara kedua kelompok adalah 

sama. 

3. Hubungan self-efficacy peserta didik dalam pembelajaran biologi dengan 

hasil belajar biologi di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia tahun pelajaran 

2020/2021 berada pada kategori rendah dengan nilai “r” sebesar 0,233 atau 

hanya memiliki nilai sumbangan (r
2
) sebesar 5,43%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal 

berikut: 

1. Bagi Guru untuk dapat memberikan perhatian khusus kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kegigihan 

mereka dalam belajar, mengerjakan tugas dan optimis dalam mencapai 

target yang diimpikan. Kemudian, guru juga dapat mengatur jadwal 

pertemuan dengan wali murid secara berkala untuk menginformasikan 

tingkat self-efficacy peserta didik. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk dapat meneliti bagaimana 

hubungan self-efficacy peserta didik dalam pembelajaran dengan hasil 

belajar tidak hanya pada satu materi maupun satu tingkatan kelas saja dan 

juga dapat melakukan perbandingan antara boarding school dan non-

boarding school. 
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Lampiran 1. Data Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Angket Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X 

Varibel 
Sub-

Variabel 
Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif 

Self-

Efficacy 

Dimensi 

tingkat 

Level / 

Magnitude 

Keyakinan akan kemampuan 

mengatasi kesulitan dalam 

belajar  

1,2, 3,4 

Keyakinan akan kemampuan 

menyelesaikan tugas  
5,6 7,8 

Keyakinan akan kemampuan 

diri dalam belajar di pesantren 
9,10,11 12,13,14 

Dimensi 

tingkat 

Strength 

Keyakinan akan ketahanan 

diri dalam berbagai situasi 
15,16 17,18 

Kekuatan dalam 

menyelesaikan problem 

belajar 

19,20 

 

21,22 

 

keyakinan memperoleh hasil 

belajar yang baik 
23,24,25 26,27,28 

Dimensi 

tingkat 

Generality 

Mengelola kondisi belajar di 

pesantren 
29,30 31,32 

Strategi mengikuti belajar di 

pesantren 
33,34 35,36 

Mengelola waktu belajar di 

pesantren 
37,38,39 40,41,42 

Hasil Belajar Dilihat dari Nilai Ujian Akhir Semester 1 

(Sumber: Bandura, 2006: 313 dan Modifikasi dari Gusriko, 2014) 
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Lampiran 3. Angket Self-Efficacy Peserta Didik Kelas X 

ANGKET PENELITIAN 

A. Pengantar 

Yang saya hormati: 

Santri/wati MA Swasta PP Modern Diniyyah Pasia 

Ibu mendo‟akan semoga ananda selalu dalam keadaan sehat wal‟afiat dan 

sukses dalam menjalani aktivitas sehari-hari, Amin. Bersama ini Ibu memberikan 

angket kepada ananda yang bertujuan untuk memperoleh data tentang self-efficacy 

akademik siswa. Data yang ananda berikan digunakan untuk pembuatan skripsi 

dan untuk keperluan pengembangan keilmuan pada masa yang akan datang. 

Ananda diminta kesediannya untuk memberikan jawaban atas pernyataan-

pernyataan dalam angket ini sesuai dengan keadaan yang ananda alami secara 

jujur dan apa adanya. Jawaban ananda tidak ada kaitannya dengan nilai mata 

pelajaran dan dijaga kerahasiaannya. 

Atas kerjasama dan kesedian ananda, Ibu ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

Pada lembar berikut ini ananda akan menemukan 42 butir pernyataan, untuk 

setiap pernyataan disediakan 4 (empat) kemungkinan atau alternatif jawaban. 

Ananda diharapkan memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda centang 

(v) pada tempat atau lembar jawaban yang telah disediakan. Sebagai 

pertimbangan dalam memberikan jawaban dapat digunakan kriteria dibawah ini: 

1. Sangat Setuju (SS) : Jika pernyataan yang tersedia sesuai dengan  

    yang ananda alami antara 76% - 100% 

2. Setuju (S)  : Jika pernyataan yang tersedia sesuai dengan  

    yang ananda alami antara 51% - 75% 

3. Tidak Setuju (TS) : Jika pernyataan yang tersedia sesuai dengan  

    yang ananda alami antara 26% - 50% 
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4. Sangat Tidak Setuju : Jika pernyataan yang tersedia sesuai dengan 

(STS)    yang ananda alami antara 0% - 25% 

Contoh: 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya kurang yakin dapat 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

 
√ 

  

Pada pernyataan di atas, ananda memilih jawaban setuju (S), berarti ananda 

kurang yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

C. Identitas Responden 

Nama Peserta Didik : _________________________ 

Kelas   : _________________________ 

Jenis Kelamin  : _________________________ 

Tanggal Pengisian : _________________________ 

D. Pernyataan 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 

Saya yakin bisa menguasai materi 

pembelajaran biologi yang sudah diajarkan 

oleh guru 

    

2 

Saya yakin bisa menjelaskan kembali 

materi pembelajaran biologi yang sudah 

berlalu 

    

3 
Materi pembelajaran biologi yang sulit 

membuat saya tidak bersemangat belajar 

    

4 
Saya kesulitan untuk memulai belajar di 

pesantren 

    

5 
Saya yakin bisa menerapkan berbagai kiat 

dalam mengerjakan tugas pelajaran biologi 

    

6 
Saya yakin bisa mengumpulkan tugas 

biologi tepat waktu 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

7 
Saya lebih memilih untuk mencontoh tugas 

teman daripada mengerjakannya sendiri 

    

8 
Saya ragu dapat menyelesaikan tugas 

biologi yang diberikan oleh guru 

    

9 
Saya berpartisipasi aktif ketika mengikuti 

pembelajaran biologi 

    

10 
Saya yakin bisa menjawab pertanyaan guru 

biologi dalam belajar 

    

11 
Saya memilih bersekolah di pesantren 

karena keinginan saya sendiri 

    

12 
Saya ragu bisa bersaing dengan teman 

yang lebih pintar daripada saya 

    

13 
Saya hanya mampu menguasai pelajaran 

pondok 

    

14 

Saya tidak percaya diri ketika 

mengemukakan pendapat saat 

pembelajaran biologi 

    

15 
Saya yakin bisa berkonsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran biologi 

    

16 
Saya bisa menyesuaikan diri dengan baik 

di lingkungan pesantren 

    

17 
Saya tidak bisa mengikuti pembelajaran 

biologi dengan serius 

    

18 
Saya gelisah ketika orang tua tidak 

mengunjungi saya di pesantren 

    

19 
Saya yakin bisa mengikuti proses 

pembelajaran biologi dengan baik 

    

20 
Saya yakin bisa mempersiapkan diri setiap 

mengikuti ulangan/ujian biologi 

    

21 

Saya kesulitan menyelesaikan tugas dari 

guru karena banyaknya kegiatan di 

pesantren 

    

22 

Saya mengantuk ketika mengikuti 

pembelajaran karena harus bangun tidur 

pukul 04.00 WIB 

    

23 
Saya yakin bisa memperoleh hasil belajar 

yang optimal daripada teman yang lain 

    

24 Saya mengulang materi pelajaran biologi     
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

untuk memperoleh nilai yang optimal 

ketika waktu belajar malam 

25 
Saya yakin bisa menjawab soal 

ujian/ulangan dengan benar 

    

26 
Saya tidak yakin untuk memperoleh nilai 

yang bagus karena teman lebih pintar 

    

27 
Saya merasa pesimis dalam belajar biologi 

ketika mendapatkan hasil yang jelek 

    

28 
Saya merasa takut jika mendapatkan nilai 

biologi dibawah KKM 

    

29 
Saya bisa belajar walaupun kondisi di 

sekitar dalam keadaan ribut 

    

30 
Saya dapat memahami pelajaran biologi 

ketika belajar kelompok 

    

31 
Saya malas belajar karena banyaknya 

kegiatan di pesantren 

    

32 
Saya akan mengulang pelajaran biologi 

ketika diawasi ustadzah asrama 

    

33 
Saya menyiapkan berbagai sumber/bahan 

sebelum belajar biologi 

    

34 
Saya membuat daftar pertanyaan sebelum 

mengikuti pelajaran biologi 

    

35 

Saya meniru catatan teman karena saya 

kelelahan dengan banyaknya kegiatan di 

pesantren 

    

36 

Saya lebih memilih duduk dibelakang 

untuk menghindari pertanyaan dari guru 

biologi 

    

37 
Saya meluangkan waktu untuk belajar 

biologi di asrama 

    

38 
Saya yakin bisa hadir tepat waktu ke 

sekolah karena saya tinggal di asrama 

    

39 
Saya membagi waktu belajar pelajaran 

umum dengan pelajaran pondok 

    

40 

Saya suka menunda tugas biologi yang 

diberikan guru karena banyaknya kegiatan 

di pesantren 

    

41 
Saya lebih mengutamakan bermain dengan 

teman sekamar daripada belajar biologi 
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No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

42 

Saya mengerjakan tugas biologi di sekolah 

karena saya lelah dengan piket siang di 

pesantren 

    

(Sumber: Bandura, 2006: 313 dan Modifikasi dari Gusriko, 2014) 

 

Pasia,      Maret 2021 

 

 

(……………………) 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen Penelitian 

 

 



58 
 

 
 

 

 

 



59 
 

 
 

 

 

 



60 
 

 
 

 

 

 



61 
 

 
 

 

 

 



62 
 

 
 

 

 

 



63 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Sebaran Angket Penelitian 
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Lampiran 6. Distribusi Jawaban Angket Penelitian 
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Lampiran 7. Data Skor Self-Efficacy (X) dan Nilai UAS Biologi (Y) 
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Linieritas 

Hasil Uji Normalitas menggunakan SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 64 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.30229491 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.085 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .171 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. .108 

99% Confidence Interval Lower Bound .100 

Upper Bound .116 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 

 

Uji Homogenitas menggunakan SPSS 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Self-Efficacy Based on Mean .823 1 28 .372 

Based on Median .788 1 28 .382 

Based on Median and 

with adjusted df 

.788 1 26.474 .383 

Based on trimmed mean .818 1 28 .373 
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Uji Linieritas menggunakan SPSS 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Self-Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 71.750 38 1.888 1.144 .367 

Linearity 6.154 1 6.154 3.730 .065 

Deviation 

from 

Linearity 

65.596 37 1.773 1.074 .432 

Within Groups 41.250 25 1.650   

Total 113.000 63    
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Lampiran 9. Hasil Uji Independent Sample t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Self-

Efficacy 

Equal 

variances 

assumed 

.823 .372 -2.168 28 .039 -11.533 5.321 -22.433 -.634 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
-2.168 26.450 .039 -11.533 5.321 -22.461 -.605 
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Lampiran 10. Analisis Korelasi Hubungan Self-Efficacy Peserta Didik dengan  

  Hasil Belajar 

 

n = 64,        (ΣX) = 7905,  (ΣY) = 5176,       (ΣX)
2
 = 62.489.025 

ΣX
2
 = 988.781  ΣXY = 639.593 

ΣY
2 
 = 418.722 (ΣY)

2
 = 26.790.976 
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Lampiran 11. Tabel Distribusi “r” 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian dari FMIPA UNP 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian dari KEMENAG Provinsi 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
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